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Manajemen risiko yang lemah menjadi faktor utama masalah K3 pada UMKM sehingga identifikasi bahaya
dan penilaian risiko dibutuhkan dalam rangka manajemen risiko. Penelitian ini berisi tentang analisisrisiko
keselamatan dan kesehatan kerja pada UMKM Pembuatan Furnitur di Kelapa Dua, Depok tahun 2017.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat risiko K3 pada setiap tahapan proses pembuatan furnitur.
Penelitian ini menggunakan metode analisis risiko semi kuantitatif dengan kriteriaW.T. Fine 1971 untuk
menentukan nilai konsekuensi, frekuensi pgjanan, dan kemungkinan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat risiko pada setiap proses meliputi kategori very high berupa
bahaya kimia dan mesin potong, kategori priority 1 berupa bising dan ergonomi, kategori substantial berupa
getaran, kategori priority 3 yaitu suhu panas dan bahaya mekanik, serta kategori acceptable yaitu bahaya
kinetik dan bahaya psikososial. Pengendalian yang ada dinilai belum sepenuhnya efektif dalam mengurangi
risiko yang terdapat di lingkungan kerja.

...... Poor risk management becomes the main factor of occupational health and safety issuein SMES. This
study focused on hazard identification and risk analysis at SME for furniture making at Kelapa Dua, Depok
in 2017. This study aimed to know risk level of processes in making furniture. Risk assessment done by
using semi quantitative risk analysis of W.T. Fine 1971 by scoring consequences, exposure, and likelihood.
The results showed that risk of cutting machine and chemical hazard were very high, risk of noise and
ergonomic hazard were categorized as priority 1, risk of vibration was substantial, risk of hot temperature
and mechanical hazard were categorized as priority 3, and risk of kinetical and psychosocial hazard were
acceptable. Existing controls were not implemented effectively to minimize hazards and risksin the
workplace.
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